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PERBANDINGAN HASIL PENDUGAAN DATA HILANG 

MENGGUNAKAN METODE ANALISIS PERAGAM DAN 

METODE YATES PADA RESPONS RANCANGAN ACAK 

KELOMPOK (RAK) 

 

ABSTRAK 

 

Pada penelitian eksperimental, rancangan yang sesuai dengan 

lingkungan yang tidak homogen di mana keragaman tidak hanya 

berasal dari perlakuan tetapi dapat pula dari kelompok yang memiliki 

kehomogenan internal dan keheterogenan eksternal adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Kadang-kadang dalam 

penelitian timbul hal-hal tak terduga seperti data hilang yang terjadi 

tanpa dapat dikendalikan. Masalah ini disebabkan karena perlakuan 

tidak tepat, kerusakan pada satuan percobaan atau kesalahan dalam 

pengukuran. Data hilang menyebabkan perlakuan dan kelompok 

tidak lagi ortogonal, sehingga data perlu diduga. Terdapat beberapa 

metode untuk menduga data hilang, dua di antaranya yaitu metode 

analisis peragam dan metode Yates. Analisis peragam adalah metode 

yang menggabungkan konsep dari analisis ragam dan analisis regresi, 

sedangkan metode Yates menyisipkan penduga yang 

meminimumkan Kuadrat Tengah Galat (KTG). Tujuan dari 

penelitian ini yaitu membandingkan hasil pendugaan data hilang 

menggunakan metode analisis peragam dan Yates pada respons yang 

berasal dari RAK. Hasil penelitian menunjukkan nilai efisiensi relatif 

semua KTG metode analisis peragam terhadap metode Yates < 1, 

yang berarti hasil penduga metode Yates relatif lebih efisien 

dibandingkan metode Analisis Peragam pada respons yang berasal 

dari RAK. 

 

Kata Kunci: Rancangan Acak Kelompok, Data Hilang, Analisis 

Peragam, Metode Yates 
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COMPARISON THE RESULTS OF ESTIMATED MISSING 

DATA USING ANALYSIS OF COVARIANCE AND YATES 

METHODS IN RANDOMIZED BLOCKED DESIGN (RBD) 

RESPONSE 

 

ABSTRACT 

 

In experimental studies, the design was in accordance with 

heterogeneity of environment where variation did not only originate 

from treatment but also from groups that had internal homogenity 

and external heterogeneity, namely randomized block design. During 

the experiment unexpected things might happened such as missing 

data without being controlled. This condition is caused by improper 

treatment, damage to the experimental unit or errors in measurement. 

Missing data causes the treatment and groups are no longer 

orthogonal, so it should be estimated. There are several methods for 

estimating missing data, two of which are the analysis of covariance 

and the Yates methods. Analysis of covariance is a method that 

combines concepts of analysis of variance and regression, while the 

Yates method inserts predictors that minimize the mean square error 

(MSE). The purpose of this study is to compare the results of 

estimated missing data of the analysis of covariance method with 

Yates in responses originating from RBD. The results showed all of 

the relative efficiency of the MSE of analysis of covariance method 

to the Yates method < 1, which indicated that the Yates method is 

more efficient in missing data estimated compared to the analysis of 

covariance method in RBD. 

 

Keywords: Randomized Blocked Design, Missing Data, Analysis of 

Covariance, Yates. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara sistematis menggunakan metode ilmiah dan bertujuan untuk 

mengetahui suatu fenomena tertentu. Terdapat dua macam metode 

penelitian berdasarkan tindakan atau rekayasa peneliti terhadap 

objek/subjek penelitian yaitu penelitian eksperimental dan 

observasional (Solimun, Armanu dan Fernandes, 2018). Pada 

penelitian eksperimental peneliti mencobakan suatu perlakuan 

terhadap subjek/objek penelitian, sehingga disebut penelitian 

percobaan atau penelitian eksperimental. Sedangkan pada penelitian 

observasional, peneliti hanya mengamati tanpa mecobakan sesuatu 

terhadap subjek/objek penelitian. 

Nugroho (1990) menyatakan bahwa pada penelitian 

eksperimental, keragaman tidak hanya berasal dari perlakuan tetapi 

dapat pula dari lingkungan percobaan yang tidak homogen. 

Ketidakhomogenan ini menyebabkan ragam galat menjadi besar, 

untuk itu diperlukan pengelompokkan satuan percobaan ke dalam 

kelompok sehingga keragaman dalam setiap kelompok dibuat 

minimum dan keragaman antar kelompok dibuat maksimum. 

Rancangan yang sesuai dengan kondisi tersebut yaitu rancangan acak 

kelompok (RAK).  

Ketika melakukan penelitian, terkadang muncul hal-hal tak 

terduga yang terjadi tanpa dapat dikendalikan seperti data hilang. 

Kondisi tersebut disebabkan karena perlakuan tidak tepat, kerusakan 

pada respons penelitian atau kesalahan dalam pengukuran. Data 

hilang menyebabkan perlakuan tidak lagi ortogonal terhadap 

kelompok, sehingga tidak semua perlakuan berada pada kelompok.  

Sifat keortogonalan ini merupakan sifat keseimbangan atau 

simetris dalam rancangan percobaan. Apabila dilakukan analisis 

ragam pada data yang tidak simetris maka akan mengurangi derajat 

bebas galat sehingga kuadrat tengah galat akan meningkat pula. Oleh 

sebab itu data hilang perlu dilakukan pendugaan. 

Terdapat beberapa metode untuk menduga data hilang seperti 

metode kuadrat terkecil, metode eksak, metode regresi, metode 

Biggers,  metode Yates dan algoritma EM. Merujuk pada penelitian 
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Yendra dan Muslimin (2017) tentang teknik mengatasi data hilang 

pada RAK menggunakan metode Yates dan Biggers, menghasilkan 

bahwa metode Biggers lebih baik untuk menduga lebih dari dua data 

hilang dibandingkan metode Yates. 

Salah satu manfaat analisis peragam yaitu dapat menduga data 

hilang. Steel dan Torrie (1991) berpendapat analisis peragam 

merupakan metode yang menggabungkan konsep dari analisis ragam 

dengan analisis regresi, sedangkan metode Yates menyisipkan 

penduga yang meminimumkan jumlah kuadrat galat. Pada penelitian 

ini akan dibahas perbandingan hasil pendugaan antara metode 

analisis peragam dengan metode Yates pada respons yang berasal 

dari RAK dengan indikator efisiensi relatif. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian ini yaitu: 

1) Bagaimana cara menduga data hilang menggunakan analisis 

peragam dan metode Yates pada respons yang berasal dari 

percobaan RAK? 

2) Bagaimana perbandingan hasil pendugaan data hilang 

menggunakan analisis peragam dan metode Yates pada respons 

yang berasal dari percobaan RAK? 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Menduga data hilang menggunakan analisis peragam dan 

metode Yates pada respons yang berasal dari percobaan RAK. 

2) Membandingkan hasil pendugaan data hilang menggunakan 

analisis peragam dan metode Yates pada respons yang berasal 

dari percobaan  RAK dengan efisiensi relatif. 

1.4. Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu memberikan 

informasi mengenai pendugaan data hilang menggunakan analisis 

peragam dan metode Yates pada respons yang berasal dari percobaan 

RAK. 
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1.5. Batasan Masalah 

Skripsi ini dibatasi pada: 

1) Metode analisis peragam dan Yates dengan indikator efisiensi 

relatif. 

2) RAK dengan 4 perlakuan dan 5 kelompok. 

3) Tiga data hilang pada respons  dan  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Rancangan acak kelompok merupakan salah satu rancangan 

yang paling sering digunakan dalam percobaan lapang. Rancangan 

ini digunakan ketika sulit ditemukan kondisi lapang yang homogen, 

karena apabila dilakukan menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

akan menyebabkan ragam galat menjadi besar (Sugandi dan 

Sugiarto, 1994). Hal ini disebabkan karena penyebab keragaman 

tidak hanya berasal dari perlakuan, namun dari lingkungan atau 

satuan percobaan pula. 

Oleh karena itu untuk memperkecil keragaman satuan 

percobaan perlu dilakukan upaya pengendalian kehomogenan dengan 

mengelompokkan satuan percobaan ke dalam kelompok yang 

homogen, sehingga keragaman dalam setiap kelompok dibuat 

minimum dan keragaman antar kelompok maksimum (Gomez dan 

Gomez, 1995).  

2.1.1 Model Linier Aditif 

Model linier aditif merupakan model umum dalam statistika 

yang digunakan untuk menjelaskan komponen sebuah pengamatan. 

Model linier aditif untuk respons yang berasal dari percobaan yang 

dirancang secara acak kelompok menurut Montgomery (2005) 

adalah: 

 (2.1) 

 

 

 

di mana: 

 = respons perlakuan ke-  kelompok ke-  

 = nilai tengah umum 

 = pengaruh perlakuan ke-  

 = pengaruh kelompok ke-  

 = galat perlakuan ke-  kelompok ke-  

 = banyak perlakuan 

 = banyak kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 

 

 

2.1.2 Pengacakan 

Pengacakan merupakan salah satu prosedur yang dilakukan 

dalam melakukan percobaan. Fungsi pengacakan adalah untuk 

memperoleh penduga yang tak bias bagi galat percobaan dan nilai 

tengah perlakuan. Prosedur pengacakan menurut Gomez dan Gomez 

(1995): 

1. Bagi area percobaan menjadi kelompok menurut gradien 

percobaan. 

2. Bagi kembali kelompok pertama menjadi  petak percobaan. 

Beri nomor petakan secara berurut (atas ke bawah, kiri ke 

kanan) dan tempatkan  perlakuan secara acak pada   petak. 

3. Ulangi langkah 2 untuk setiap kelompok. 

2.1.3 Struktur Data Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Pandang suatu percobaan di mana terdapat  perlakuan dan  

kelompok menghasilkan respons pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Struktur Data Rancangan Acak Kelompok 

Perlakuan 

 

Kelompok  Total 

Respons 

 
    

      

      

      

      

Total 

Respons 
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2.1.4 Analisis Ragam RAK 

Tabel berikut menyajikan penduga dari parameter model linier 

aditif RAK. 

Tabel 2.2. Penduga Parameter Model Linier Aditif RAK 

Parameter Penduga 

  

  

  

Apabila parameter pada model (2.1) diganti dengan 

penduganya maka: 

 

atau 

 

Deviasi total dapat diuraikan menjadi: 

 

Jika deviasi total dikuadratkan kemudian dijumlahkan menurut  dan 

 akan menghasilkan jumlah kuadrat total. 

  

 (2.2) 

Berdasarkan persamaan (2.2) diuraikan dalam komponen 

penyusun disajikan pada Tabel berikut. 

  Tabel 2.3. Tabel Analisis Ragam RAK 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 
Derajat Bebas 

Kuadrat Tengah 

Galat 

Perlakuan    

Kelompok    

Galat    

Total    
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Hipotesis yang melandasi pengujian analisis ragam yakni: 

 

 paling tidak terdapat satu , di mana  

Statistik yang digunakan yaitu: 

 

 ditolak ketika statistik  atau 

Nilai- . 

2.1.5 Asumsi Analisis Ragam 

Asumsi yang melandasi analisis ragam, adalah: 

1. Aditifitas Pengaruh 

Sifat aditif terjadi ketika perubahan respons tetap akibat 

pertambahan pengaruh perlakuan dan kelompok. Menurut Mattjik 

dan Sumertajaya (2006), uji Tukey digunakan untuk menguji asumsi 

ini dengan hipotesis: 

 model aditif 

 model tidak aditif 

Jika  benar maka statisik uji: 

 

di mana: 

 (2.3) 

 

Terima  jika statistik uji   atau Nilai-

. 

Berdasarkan persamaan (2.3) beserta komponen penyusun 

analisis ragam untuk uji aditifitas pengaruh dirangkum dalam Tabel 

2.4. 
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Tabel 2.4. Tabel Analisis Ragam Uji Aditifitas Pengaruh 

Sumber Keragaman 
Jumlah 

Kuadrat 
Derajat Bebas 

Perlakuan   

Kelompok   

Galat:   

Aditifitas  1 

Galat Aditifitas   

Total   

2. Kehomogenan Ragam Galat 

Hipotesis yang melandasi pengujian asumsi kehomogenan 

ragam galat, yaitu: 

 

 paling tidak terdapat satu , di mana  

Jika  benar maka statistik uji Bartlett: 

 (2.4) 

di mana: 

 

 

 

 = banyak perlakuan 

 = banyak ulangan 

 = ragam perlakuan ke-  

 = ragam umum 

Terima  jika Nilai- . 

3. Kenormalan Galat 

Pengujian asumsi ini dapat dilakukan menggunakan  Shapiro 

Wilk dengan hipotesis: 

 galat menyebar normal 

 galat tidak menyebar normal 

Jika benar , statistik uji: 

 (2.5) 
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di mana: 

 

 = koefisien peringkat ke-  Shapiro Wilk 

 = respons ke-  

 = respons peringkat ke-  

 = rata-rata umum 

 diterima jika Nilai- . 

4. Kebebasan Galat 

Pengujian asumsi ini dilakukan secara grafis melalui diagram 

pencar antara  dengan . Galat saling bebas apabila diagram 

tidak membentuk pola tertentu (Montgomery, 2005). 

2.2 Data Hilang 

Pada penelitian yang dilakukan di lapang kadang-kadang 

terdapat satuan percobaan hilang atau tidak dapat digunakan. Misal 

terdapat domba yang mati pada percobaan dalam bidang peternakan 

tentang pengaruh berbagai campuran ransum terhadap pertambahan 

bobot badan domba. Contoh lain pada penelitian tanaman seledri 

terdapat satu petak yang dimakan oleh hewan sehingga peubah 

domba maupun tanaman seledri tidak dapat diukur. Kejadian ini 

dapat disebabkan karena peneliti kurang hati-hati atau karena sebab 

lain yang tidak dapat dihindari (Nugroho, 1990).  

Data hilang menyebabkan perlakuan tidak lagi ortogonal 

terhadap kelompok, sehingga tidak semua perlakuan berada pada 

kelompok. Sifat keortogonalan ini merupakan sifat keseimbangan 

atau kesetangkupan dalam rancangan percobaan. Ketidakseimbangan 

akan menyebabkan hilangnya sifat persaingan antar sesama 

perlakuan dalam setiap kelompok. Oleh sebab itu, data hilang perlu 

dilakukan pendugaan. 

2.3 Analisis Peragam 

Hanafiah (2016) menjelaskan bahwa, salah satu manfaat dari 

analisis peragam dalam penelitian bidang pertanian yaitu menduga 

data hilang. Analisis peragam adalah gabungan dari analisis regresi 

dan analisis ragam. Jika respons pada persamaan (2.1) dipengaruhi 
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juga peubah lain (pengiring) maka ditambahkan unsur yang 

menjelaskan unsur tersebut. 

2.3.1 Model Analisis Peragam RAK 

Steel dan Torrie (1991) merumuskan model analisis peragam 

untuk respons yang berasal dari RAK dengan menambahkan unsur 

regresi  ke dalam persamaan (2.1), sehingga:  

  

di mana: 

 = nilai peubah pengiring perlakuan ke-  kelompok ke-  

 = koefisien regresi  pada  

2.3.2 Prosedur Pendugaan 

Prosedur pendugaan satu data hilang menurut Hanafiah (2016), 

adalah: 

1. Nyatakan  untuk data hilang 

2. Definisikan data untuk peubah pengiring: 

  

3. Lakukan analisis peragam dengan menghitung: 
a. Jumlah Kuadrat Total 

 Hitung Jumlah Kuadrat Total  

 (2.6) 

 Hitung Jumlah Kuadrat Total  

 (2.7) 

 Hitung Jumlah Hasil Kali Total  

 (2.8) 

b. Jumlah Kuadrat Perlakuan 

 Jumlah Kuadrat Perlakuan  

 (2.9) 

 Jumlah Kuadrat Perlakuan  

 (2.10) 

 Jumlah Hasil Kali Perlakuan  

 (2.11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 

 

c. Jumlah Kuadrat Kelompok 

 Jumlah Kuadrat Kelompok  

 (2.12) 

 Jumlah Kuadrat Kelompok  

 (2.13) 

 Jumlah Hasil Kali Kelompok  

 (2.14) 

d. Jumlah Kuadrat Galat 

 Jumlah Kuadrat Galat  

 (2.15) 

 Jumlah Kuadrat Galat  

 (2.16) 

 Jumlah Hasil Kali Galat  

 (2.17) 

Besaran-besaran analisis peragam pada persamaan (2.6) 

sampai (2.17)  disusun dalam Tabel 2.5. 

Tabel 2.5. Tabel Analisis Peragam 

Sumber 

Keragaman 
Derajat Bebas 

Jumlah Kuadrat 

   

Perlakuan     

Kelompok     

Galat     

Total     

4. Duga data hilang dengan rumus: 

  

2.4 Metode Yates 

Metode Yates digunakan untuk menduga data hilang dengan 

cara menyisipkan penduga yang meminimumkan kuadrat tengah 

galat. Penduga tersebut kemudian dimasukkan ke dalam data dan 

dianalisis sebagaimana biasa (Little dan Rubin, 1987). 

Penduga satu data hilang menurut Steel dan Torrie (1991): 

 (2.18) 
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di mana: 

 = penduga data hilang 

 = banyak kelompok 

 = banyak perlakuan 

 = total respons kelompok yang mengandung data hilang 

 = total respons perlakuan yang mengandung data hilang  

 = total semua respons dengan data hilang  

Apabila respons  hilang maka struktur data akan berbentuk 

Tabel 2.6. 

Tabel  2.6. Ilustrasi Struktur Data Jika Respons  Hilang 

Perlakuan 

 

Kelompok  Total Respons 

     

      

      

      

      

Total 

Respons 

 
     

Jika terdapat lebih dari satu data hilang, maka diterapkan 

proses aproksimasi.  

Prosedur pendugaan dua data hilang: 

1. Nilai awal  salah satu respons hilang diduga dengan: 

  

di mana: 

 = penduga awal 

 = rata-rata respons perlakuan ke-  

 = rata-rata respons kelompok ke-  
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2. Penduga  awal ( ) dimasukkan ke dalam data, sehingga seolah-

olah hanya terdapat 1 data hilang. Untuk menduga data hilang 

lain digunakan persamaan  (2.18). 

3. Kemudian penduga awal  ( ) dianggap hilang dan diduga 

kembali menggunakan persamaan (2.18).  

4. Langkah 2 dan 3 dilakukan  secara berulang hingga kedua data 

hilang konvergen ke suatu nilai tertentu 

2.5 Efisiensi Relatif 

Dixon dan Massey (1983) menyatakan bahwa Kuadrat Tengah 

Galat (KTG) dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi suatu 

metode. Yitnosumarto (1993) menjelaskan bahwa  

merupakan penduga tak bias bagi ragam galat, . 

Penduga yang memiliki ragam kecil lebih efisien dibandingkan 

penduga dengan ragam besar (Steel dan Torrie, 1991). Efisiensi 

Relatif adalah nisbah ragam dua penduga, maka efisensi penduga 

metode analisis peragam (AP) relatif terhadap penduga metode Yates 

(Y) dinyatakan sebagai: 

 

2.6 Jumlah Anak Sepelahiran 

Jumlah anak sepelahiran merupakan jumlah total anak ternak 

yang hidup dan mati pada waktu dilahirkan (Eisen, 1974). Peubah ini 

dipengaruhi oleh umur induk, musim kelahiran, makanan dan kondisi 

lingkungan. Pada penelitian peternakan sifat ini perlu dikontrol 

dalam kelompok. Hal ini dikarenakan sifat ini mempengaruhi sifat 

bobot lahir. Semakin banyak jumlah anak babi sepelahiran maka 

semakin rendah bobot lahir. Jika anak ternak yang digunakan sebagai 

materi percobaan berasal dari berbagai jumlah anak sepelahiran yang 

bervariasi, maka materi percobaan memiliki keragaman tinggi dalam 

merespons perlakuan yang sama (Gordeyase, 1990). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berasal dari jurnal 

yang ditulis oleh I Ketut Gordeyase Mas dengan judul “Efektivitas 

Analisis Peragam Untuk Mengendalikan Galat Percobaan pada 

Rancangan Acak Kelompok dengan Materi Percobaan Ternak Babi” 

(Mas, 2009). Penelitian menggunakan RAK dengan 4 perlakuan 

yaitu kandungan protein pada ransum (%) untuk makanan ternak 

babi sebesar 15 (T1), 17,5 (T2), 20 (T3) dan 22,5 (T4). Faktor 

kelompok merupakan sifat banyaknya anak babi sepelahiran (ekor), 

sehingga pada penelitian ini terdapat 5 kelompok yaitu 3-4 (K1), 5-6 

(K2), 7-8 (K3), 9-10 (K4) dan lebih dari 10 (K5). Respons adalah rata-

rata bobot badan babi pada umur 6 bulan (Kg). 

Terminologi yang digunakan adalah: 

 = penduga satu data hilang 

 = penduga dua data hilang 

 = penduga tiga data hilang 

Data = data lengkap 

Data* = data yang mengandung penduga satu data hilang  

Data** = data yang mengandung penduga dua data hilang 

 
Data*** = data yang mengandung penduga tiga data hilang 

 

3.2 Metode Analisis Data 

Metode penelitian yang akan diterapkan pada data yaitu: 

1. Menguji asumsi analisis ragam yaitu aditifitas pengaruh 

perlakuan (persamaan 2.3), kehomogenan ragam galat 

(persamaan 2.4), kenormalan galat (persamaan 2.5) dan 

kebebasan galat. 

2. Melakukan analisis ragam terhadap Data. 

3. Menghilangkan 1, 2 dan 3 respons . Respons 

dipilih karena tidak terdapat pada kelompok yang sama. 

4. Menduga ,  dan  menggunakan Metode Analisis 

Peragam (AP) dan Yates (Y). 
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5. Melakukan analisis ragam pada Data*, Data** dan Data***. 

6. Membandingkan hasil penduga kedua metode menggunakan 

Efisiensi Relatif. 
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Diagram alir prosedur lengkap analisis data dirangkum dalam 

Gambar 3.1: 

 

 

 

 

 

MULAI 

DATA 

Analisis ragam pada Data 

Melakukan analisis ragam pada Data
*
, 

Data
**

 dan Data
***

  

SELESAI 

Transformasi 

data 

Menghilangkan respons   ,    dan    

Menduga data hilang menggunakan Metode 

Analisis Peragam dan Metode Yates 

Membandingkan Efisisensi Relatif 

kedua metode 

Tidak  

Ya 

Gambar 3.1. Diagram Alir 

 Apakah asumsi analisis 

ragam terpenuhi? 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengujian Asumsi Analisis Ragam 

Analisis ragam menghendaki pemenuhan asumsi: 

1. Aditifitas Pengaruh 

Hipotesis yang melandasi pengujian asumsi ini yaitu: 

 model aditif 

 model tidak aditif 

Hasil pengujian aditifitas pengaruh perlakuan terhadap respons 

disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Asumsi Aditifitas Pengaruh 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
 Nilai-  

Perlakuan 3 145,24 48,41 214,10** ~ 0 

Kelompok 4 23,59 5,89   26,08**  ~ 0 

Galat: 12 2,71 0,22   

Aditifitas 1 0,02 0,02     0,09 0,77 

Galat 

Aditifitas 

11 2,69 0,24   

Total 19 - - - - 

Tampak bahwa statistik uji  untuk aditifitas bernilai 0,09 

 atau Nilai- >  maka  diterima dan model 

bersifat aditif sehingga analisis ragam dapat dilakukan. 

2. Kehomogenan Ragam Galat 

Hipotesis yang melandasi pengujian asumsi ini yaitu: 

 

 paling tidak terdapat satu , di mana  

Hasil pengujian kehomogenan ragam galat menggunakan Uji 

Bartlett menunjukkan Nilai-  sebesar 0,742 > , maka  

diterima sehingga asumsi kehomogenan ragam galat terpenuhi. 

3. Kenormalan Galat 

Hipotesis yang melandasi pengujian asumsi ini, yakni: 

 galat menyebar normal 

 galat tidak menyebar normal 

Hasil uji Shapiro Wilks menunjukkan Nilai-  sebesar 0,964 

> , maka  diterima sehingga asumsi kenormalan galat 

terpenuhi. 
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4. Kebebasan Galat 

Pengujian asumsi ini dilakukan secara grafis melalui diagram 

pencar antara  dengan  yang disajikan pada Gambar 4.1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.Diagram pencar antara  dengan  

Diagram tidak membentuk pola tertentu sehingga galat saling 

bebas. 

 

4.2 Hasil Analisis Ragam Data Lengkap 

Analisis ragam dilakukan untuk mengetahui apakah perlakuan 

berupa kandungan protein pada ransum memberikan pengaruh sama 

terhadap rata-rata bobot badan babi pada umur 6 bulan berlandaskan 

hipotesis: 

 

 paling tidak terdapat satu , di mana  

Hasil analisis ragam tersaji pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. Hasil Analisis Ragam Pada Data 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
 Nilai-  

Perlakuan  3 145,24 48,41 214,10** ~ 0 

Kelompok  4 23,59 5,89 - - 

Galat 12 2,71 0,22 - - 

Total 19 171.54 - - - 

Karena statistik uji bernilai  214,10   atau Nilai-  

< 0,05, maka  ditolak sehingga paling tidak terdapat satu 

kandungan protein pada ransum memberikan pengaruh berbeda 

terhadap rata-rata bobot badan babi pada umur 6 bulan (Kg). 

4.3 Pendugaan Data Hilang 

4.3.1 Pendugaan Satu Data Hilang 

Pendugaan satu data hilang  menggunakan metode 

analisis peragam dan Yates didapatkan bernilai 65,897 dan 64,942 

4.3.2 Pendugaan Dua Data Hilang 

Pendugaan dua data hilang metode analisis peragam dan Yates 

dilakukan secara iteratif. Berikut merupakan hasil iterasi pendugaan 

dua data hilang menggunakan metode analisi peragam dan Yates. 

Tabel 4.3. Hasil Iterasi pendugaan Dua Data Hilang Metode Analisis 

Peragam 

Iterasi   

1 66,0707 66,4073 

2 65,7447 66,3970 

3 65,7442 66,3969 

Tabel 4.4. Hasil Iterasi pendugaan Dua Data Hilang Metode Yates 

Iterasi   

1 65,6351 70,3234 

2 65,0196 70,3747 

3 65,0154 70,3751 

4 65,0153 70,3751 

Pada iterasi ketiga penduga metode analisis peragam sudah 

menunjukkan nilai yang tetap, sedangkan pada iterasi keempat 

metode Yates baru menunjukkan nilai yang tetap, oleh sebab itu 

iterasi dapat dihentikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 
 

4.3.3 Pendugaan Tiga Data Hilang 

Sama seperti pendugaan dua data hilang, tiga data hilang 

diduga secara iteratif pula. Hasil iterasi pendugaan tiga data hilang 

metode Analisis Peragama dan Yates disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.5. Hasil Iterasi pendugaan Tiga Data Hilang Metode Analisis 

Peragam 

Iterasi    

1 66,04285 66,0156 66,3795 

2 65,71689 65,96487 66,3675 

3 65,71491 65,96443 66,3674 

Tabel 4.6. Hasil Iterasi pendugaan Tiga Data Hilang Metode Yates 

Iterasi    

1 50,8543 51,49275 72,8365 

2 66,0916 67,0030 70,2742 

3 65,0126 67,3064 70,3388 

4 64,9819 67,3036 70,3416 

5 64,9819 67,3034 70,3416 

Pada iterasi ketiga ketiga penduga  metode analisis peragam 

sudah menunjukkan hasil yang sama sehingga iterasi dapat 

dihentikan. Sedangkan pada metode Yates pada iterasi kelima 

penduga baru menunjukkan nilai yang konstan.  

Hasil satu, dua dan tiga data hilang yang telah diperoleh dapat 

dirangkum pada Tabel berikut. 

Tabel 4.7. Hasil Pendugaan ,  dan Metode Analisis 

Peragam dan Yates 

    

AP Y AP Y AP Y 

 
65,082 

65,897 64,942 65,744 65,015 65,714 64,981 

 
71,247 

- - 66,396 70,375 66,367 70,341 

 
64,998 

- - - - 65,964 67,303 

Terlihat bahwa hasil pendugaan metode Yates untuk seluruh 

data hilang lebih menekati nilai yang sebenarnya dibandingkan 

dengan hasil pendugaan metode Analisis Peragam. 
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4.4 Analisis Ragam Satu Data Hilang 

Analisis ragam pada Data
* 

menggunakan metode Analisis 

Peragam dan Yates disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4.8. Hasil Analisis Ragam Data
*
 Metode Analisis Peragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
 Nilai-  

Perlakuan 3 143,90 47,96 177,15** ~ 0 

Kelompok 4 23,53 5,88 - - 

Galat 12 3,24 0,27 - - 

Total 19 170,68 - - - 

Tabel 4.9. Hasil Analisis Ragam Data
*
 Metode Yates 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
 Nilai-  

Perlakuan 3 145,49 48,49 215.39** ~ 0 

Kelompok 4 23,63 5,90 - - 

Galat 12 2,70 0,22 - - 

Total 19 171,82 - - - 

Kesimpulan yang didapat berdasarkan Nilai-  kedua metode 

yang mendekati nol maka terdapat paling tidak satu kandungan 

protein pada ransum memberikan pengaruh berbeda terhadap rata-

rata bobot badan babi pada umur 6 bulan (Kg). 

 

4.5 Analisis Ragam Dua Data Hilang 

Analisis ragam pada Data
**

 menggunakan metode analisis 

peragam dan Yates disajikan pada Tabel 4.10 dan 4.11. 

Tabel 4.10. Hasil Analisis Ragam Data
**

 Metode Analisis Peragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
 Nilai-  

Perlakuan 3 115,25 38,41 39,15** ~ 0 

Kelompok 4 15,47 3,86 - - 

Galat 12 11,77 0,98 - - 

Total 19 142,49 - - - 
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Tabel 4.11. Hasil Analisis Ragam Data
**

 Metode Yates 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
 Nilai-  

Perlakuan 3 139,58 46,52 248,27** ~ 0 

Kelompok 4 21,40 5,35 - - 

Galat 12 2,25 0,18 - - 

Total 19 163,23 - - - 

Hasil analisis ragam pada dua data hilang kedua metode 

menunjukkan Nilai-  yang mendekati nilai nol, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa paling tidak terdapat satu kandungan protein 

pada ransum yang memberikan pengaruh berbeda terhadap rata-rata 

bobot badan babi pada umur 6 bulan (Kg). 

 

4.6 Analisis Ragam Tiga Data Hilang 

Analisis ragam pada Data
***

 menggunakan metode analisis 

peragam dan Yates disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4.12. Hasil Analisis Ragam Data
***

Metode Analisis Peragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
 Nilai-  

Perlakuan 3 112,37 37,46 34,17** ~ 0 

Kelompok 4 15,75 3,94 - - 

Galat 12 13,15 1,10 - - 

Total 19 141,28 - - - 

Tabel 4.13. Hasil Analisis Ragam Data
***

Metode Yates 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
 Nilai-  

Perlakuan 3 140,69 46,90 263,34** ~0 

Kelompok 4 21,15 5,29 - - 

Galat 12 2,14 0,18 - - 

Total 19 163,98 - - - 

Nilai-  yang didapat pada analisis ragam tiga data hilang juga 

mendekati nol sehingga paling sedikit satu kandugan protein pada 

ransum berpengaruh pada bobot badan babi pada umur 6 bulan (Kg). 

4.7 Efisiensi Relatif 

Hasil Efisiensi penduga metode Analisis Peragam relatif 

terhadap metode Yates bernilai 0,8316 untuk satu data hilang, 0,1910 

untuk dua data hilang dan 0,1636 untuk tiga data hilang. Karena 
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semua ER < 1, maka metode Yates relatif lebih efisien untuk 

menduga satu atau lebih data hilang dibandingkan metode Analisis 

Peragam.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan respons ,  dan  yang dihilangkan pada 

data, dapat disimpulkan: 

1. Metode analisis peragam dan Yates dapat digunakan untuk 

menduga satu atau lebih data hilang pada respons yang berasal 

dari RAK. 

2. Hasil pendugaan data hilang metode Yates lebih baik 

dibandingkan metode Analisis Peragam pada respons yang 

berasal dari RAK. 

5.2 Saran 

Kesimpulan ini hanya berlaku pada penelitian ini, sehingga 

peneliti lain disarankan untuk mencoba data hilang pada respons data 

yang lain. 
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